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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Ayam Ras Pedaging 
Ayam ras pedaging atau biasa disebut ayam broiler merupakan hasil 
persilangan yang dihasilkan dari jantan strain Cornish dengan betina yang besar 
yaitu Plymouth Rocks yang merupakan strain bertulang tinggi putih. Ayam ras 
pedaging mempunyai kemampuan tinggi dalam mengubah bahan makanan 
menjadi daging, dalam waktu pemeliharaan sekitar 4-5 minggu dan siap dipanen. 
Menurut Rasyaf (2004) yang dimaksud dengan broiler (ayam ras 
pedaging) adalah ayam yang muda jantan atau betina yang berumur dibawah 8 
minggu dengan bobot tertentu, pertumbuhan yang cepat timbunan daging baik dan 
banyak. Selanjutnya, menurut Siregar (2005) menyebutkan broiler adalah ayam 
muda yang berumur kurang dari 8 minggu, daging lembut, empuk, dan gurih 
dengan bobot hidup berkisar antara 1,5-2,0 kg/ekor. 
Ciri-ciri ayam ras pedaging mempunyai tekstur kulit dan daging yang 
lembut serta tulang dada merupakan tulang rawan yang fleksibel. Kondisi ayam 
ras pedaging yang baik dipengaruhi oleh pembibitan, pakan dan manajemen 
(Ensminger, 1992). Ayam ras pedaging mempunyai beberapa keunggulan seperti 
daging relatif lebih besar, harga terjangkau, dapat dikonsumsi segala lapisan 
masyarakat, dan cukup tersedia di pasaran (Sasongko, 2006). Keunggulan ayam 
ras pedaging tersebut didukung oleh sifat genetik dan keadaan lingkungan yang 
meliputi makanan, temperatur lingkungan dan pemeliharaan. Secara umum ayam 
ras pedaging di Indonesia sudah dipasarkan pada umur 3-6 minggu dengan bobot 
1,3-1,6 kg walaupun laju pertumbuhannya belum maksimum (Rasyaf, 2004). 
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Menurut kecepatan pertumbuhannya, maka periode pemeliharaan ayam ras 
pedaging dapat dibagi menjadi 2 yaitu periode starter dan finisher. Periode starter 
dimulai umur 1-21 hari dan periode finisher dimulai umur 22-35 hari atau sesuai 
umur dan bobot potong yang diinginkan (Murwani, 2010). 
Persyaratan mutu bibit ayam ras pedaging atau DOC menurut SNI (2005), 
yaitu berat DOC per ekor minimal 37 g dengan kondisi fisik sehat, kaki normal, 
dapat berdiri tegak, tampak segar dan aktif, tidak dehidrasi, tidak ditemukan 
kelainan bentuk dan cacat fisik, sekitar pusar dan dubur kering, warna bulu 
seragam sesuai dengan warna galur dan kondisi bulu kering dan berkembang serta 
jaminan kematian DOC maksimal 2 %. 
Faktor yang perlu diperhatikan untuk mencapai pertumbuhan ayam ras 
pedaging yang optimal adalah suhu lingkungan dan kelembaban udara yang tinggi 
merupakan faktor utama yang menyebabkan terjadinya cekaman panas dan 
menurunnya produktivitas ayam ras pedaging tersebut. 
 
2.2. Performa Ayam Ras Pedaging 
Performa merupakan tampilan yang dapat diukur dari efisiensi ransum, 
pertambahan bobot badan, nilai konversi ransum dan mortalitas. Performa 
bertujuan untuk melihat perkembangan ayam ras pedaging yang diberi ekstrak 
kulit semangka. Pencapaian produktivitas ayam ras pedaging yang tinggi banyak 
menemui kendala dan hambatan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah 
adanya performa ayam ras pedaging yang rendah dan tidak memenuhi standar 
(Djunaidi, 2009). Standar Performa Mingguan Ayam ras pedaging CP 707 
disajikan pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1. Standar Performa Mingguan Ayam Ras Pedaging CP 707 
Minggu Bobot Badan 
(g/e) 
Pertambahan 
Bobot Badan 
(g/e) 
Konsumsi 
Pakan 
Kumulatif 
(g/e) 
FCR 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
175,00 
486,00 
932,00 
1467,00 
2049,00 
2643,00 
19,10 
44,40 
63,70 
76,40 
83,10 
83,60 
150,00 
512,00 
1167,00 
2105,00 
3283,00 
4604,00 
0,857 
1,052 
1,252 
1,435 
1,602 
1,748 
Sumber : PT Charoen Pokphand (2006) 
 
2.2.1. Konsumsi Ransum 
Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang dimakan dalam jangka 
waktu tertentu. Ransum yang dikonsumsi ternak digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan energi dan zat nutrisi lain. Konsumsi ransum tiap ekor ternak berbeda-
beda. Konsumsi ransum pada ayam tergantung pada jenis, struktur dan kandungan 
nutrisi ransum serta kondisi lingkungan (Weaver and Siegel, 1968).  
Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang diberikan dikurangi 
dengan jumlah ransum yang tersisa. Konsumsi ransum akan meningkat setiap 
minggunya berdasarkan pertumbuhan bobot badan yang artinya semakin laju 
pertumbuhan bobot badan ayam maka akan semakin besar pula jumlah ransum 
yang dikonsumsi. Menurut Wahyu (1992), konsumsi ransum dapat dipengaruhi 
oleh kualitas dan kuantitas ransum, umur, aktivitas ternak, palatabilitas ransum, 
tingkat produksi dan pengelolaannya. 
Zat makanan yang dikandung ayam ras pedaging akan digunakan untuk 
mencukupi kebutuhan hidup pokok dan untuk produksi ayam. Wahyu (2004) 
menyatakan bahwa besar dan bangsa ayam, temperatur lingkungan, tahap 
produksi dan energi dalam pakan dapat mempengaruhi konsumsi. National 
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Research Council (1994) menyatakan bahwa bobot badan ayam, jenis kelamin, 
aktivitas, suhu lingkungan dan kualitas ransum dapat mempengaruhi konsumsi. 
Ransum merupakan salah satu sumber penghasil panas dalam tubuh ayam 
ras pedaging dan suhu lingkungan dapat mempengaruhi kemampuan ayam ras 
pedaging dalam mengkonsumsi ransum (Praditya, 2010). Penelitian Kusnadi 
(2006) menunjukkan bahwa konsumsi ransum ayam ras pedaging berumur 5 
minggu pada suhu 24
0
C sebesar 1918 g/ekor, sementara pada suhu 32
0
C konsumsi 
ransum sebesar 1667 g/ekor. Selanjutnya, Bonnet et al. (1997) melaporkan bahwa, 
konsumsi ransum ayam ras pedaging umur 4-6 minggu yang dipelihara pada suhu 
lingkungan 32
0
C sebesar 1470 g/ekor, sementara pada suhu 22
0
C konsumsi 
ransum sebesar 2226 g/ekor. Konsumsi ransum ayam ras pedaging strain CP 707 
yang dipelihara pada suhu nyaman pada umur 5 minggu adalah 2967 g/ekor. 
 
2.2.2. Konsumsi Air Minum 
Air merupakan aspek penting bagi seluruh makhluk hidup dalam 
kelangsungan hidupnya dan hampir 60%-85% dari tubuh mengandung air 
(Nutreco Research Center, 2008). Air sangat dibutuhkan untuk berbagai fungsi 
tubuh, terutama sekali untuk absorbsi zat-zat gizi dari pencernaan makanan dan 
reaksi metabolisme. Dua pertiga bagian hewan adalah air dalam berbagai peranan 
kehidupan (Parakasi, 1999). 
Secara kimia, air mengandung molekul hidrogen dan oksigen yang 
berguna untuk transportasi darah untuk mengedarkan sari-sari makanan dalam 
seluruh tubuh. Selain itu, air juga mempunyai fungsi fisiologis, seperti penyerapan 
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dan pencernaan makanan, pengaturan suhu tubuh, lubrikasi makanan yang masuk 
dalam saluran pencernaan dan membuang sisa metabolisme. 
Air merupakan salah satu aspek terpenting sebagai penentu performa dan 
produktivitas ayam, mulai dari perilaku ayam, pola konsumsi, hingga kualitas 
daging dan telur. Pada ayam DOC (day old chick) konsumsi air mencapai 85%, 
sedangkan untuk ayam  fase starter dan fase finisher konsumsi air bisa mencapai 
70% (Ross Tech, 2008).  
Menurut Lesson and Summers (2001), salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi konsumsi air minum ayam ras pedaging yaitu temperatur 
lingkungan, konsumsi air minum akan meningkat pada saat ayam ras pedaging 
berada pada temperatur lingkungan yang tinggi. Selanjutnya, NRC (1994) 
menyatakan bahwa konsumsi air minum bertambah sekitar 7% setiap peningkatan 
suhu 1
0
C diatas suhu 21
0
C. Konsumsi air minum pada ayam dapat dilihat pada 
Tabel 2.2.  
Tabel 2.2. Konsumsi Air Minum Ayam Ras Pedaging Tiap Minggu 
Umur (minggu) Konsumsi Air Minum (ml/ekor) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
225 
480 
425 
1000 
1250 
1500 
1750 
2000 
Sumber: NRC (1994). 
 
2.2.3. Pertambahan Bobot Badan 
Menurut Anggorodi (1990) pertumbuhan pada hewan merupakan suatu 
fenomena universal yang bermula dari suatu sel telur yang dibuahi dan berlanjut 
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sampai hewan mencapai dewasanya. Pertambahan bobot badan dan bobot dari 
jaringan seperti berat daging, tulang, otak dan jaringan lainnya, diartikan sebagai 
pertumbuhan. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah galur ayam, jenis 
kelamin, dan faktor lingkungan (Bell and Weaver, 2002). Pertumbuhan ayam 
pedaging sangat cepat dan pertumbuhan dimulai sejak menetas sampai umur 8 
minggu, setelah itu kecepatan pertumbuhan akan menurun (Scott dkk., 1982). 
Salah satu kriteria untuk mengukur pertumbuhan adalah dengan mengukur 
pertambahan bobot badan. Pertambahan bobot badan merupakan kenaikan bobot 
badan yang dicapai oleh seekor ternak selama periode tertentu. Pertambahan 
bobot badan diperoleh dengan pengukuran kenaikan bobot badan melalui 
penimbangan berulang dalam waktu tertentu misalnya tiap hari, tiap minggu, tiap 
bulan, atau tiap tahun (Tillman et al., 1991). Pertambahan bobot badan ditentukan 
dengan cara mengurangi bobot badan akhir dengan bobot awal. 
Setiap minggu pertumbuhan ayam ras pedaging mengalami peningkatan 
hingga mencapai pertumbuhan maksimal, setelah itu mengalami penurunan. 
Kecepatan pertumbuhan bobot badan serta ukuran bobot badan ditentukan oleh 
sifat keturunan tetapi pakan juga memberikan kesempatan bagi ayam ras pedaging 
untuk mengembangkan sifat keturunan semaksimal mungkin (Maynard and 
Loosli, 1969). Menurut Al-Sultan (2003), pemberian pakan dari bahan herbal akan 
berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan ayam broiler setelah 2-3 minggu 
pemberian. Pertambahan bobot badan ayam ras pedaging dapat dilihat pada Tabel 
2.3.  
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Tabel 2.3. Standar Bobot Badan Ayam Ras Pedaging Berdasarkan Jenis Kelamin 
pada Umur 1 Sampai 5 Minggu. 
Umur (minggu) Jenis kelamin 
Jantan (g) Betina (g) 
1 
2 
3 
4 
5 
152 
376 
686 
1085 
1576 
144 
344 
617 
965 
1344 
Sumber: NRC (1994). 
 
2.2.4. Konversi Ransum / Feed Convertion Ratio (FCR) 
Konversi ransum merupakan perbandingan antara konsumsi ransum 
dengan pertambahan bobot badan yang dihasilkan (Budiarta dkk., 2014). Konversi 
ransum dipengaruhi oleh besar badan dan bangsa ayam, tahap produksi, kadar 
energi dalam ransum dan temperatur lingkungan (Rasyaf, 2004). 
Lacy dan Vest (2000) menyatakan bahwa faktor utama yang 
mempengaruhi konversi pakan adalah genetik, ventilasi, sanitasi, kulitas pakan, 
jenis pakan, penggunaan zat aditif, kualitas air, penyakit dan pengobatan serta 
manajemen pemeliharaan, selain itu meliputi faktor penerangan, pemberian pakan, 
dan faktor sosial. Selanjutnya, sumber energi dan protein dalam ransum yang 
digunakan juga mempengaruhi konversi ransum (Prigozliev dkk., 2002). 
Nilai konversi ransum berhubungan dengan biaya ransum, semakin tinggi 
angka konversi ransum maka biaya ransum akan meningkat, karena jumlah 
ransum yang dibutuhkan untuk menghasilkan pertambahan bobot badan dalam 
jangka waktu tertentu semakin tinggi. Angka konversi ransum yang kecil berarti 
jumlah ransum yang digunakan untuk menghasilkan satu kilogram daging 
semakin sedikit (Edjeng dan Kartasudjana, 2006). Konversi pakan ayam ras 
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pedaging CP 707 yang dipelihara pada suhu nyaman pada umur lima minggu 
adalah 1,62. Konversi ransum dapat dilihat pada Tabel 2.4. dibawah ini. 
Tabel 2.4. Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging. 
Umur (minggu) Konversi ransum 
1 
2 
3 
4 
5 
0,92 
1,23 
1,40 
1,52 
1,62 
Sumber: Murtidjo (1987). 
 
2.3. Karakteristik Karkas 
Menurut Murtidjo (2003), karkas ayam ras pedaging adalah daging 
bersama tulang hasil pemotongan, setelah dipisahkan dari kepala sampai batas 
pangkal leher dan dari kaki sampai batas lutut serta isi rongga perut ayam. Yao et 
al., (2006) menyatakan bahwa pertumbuhan komponen karkas diawali dengan 
pertumbuhan tulang, kemudian pertumbuhan otot yang akan menurun setelah 
mencapai pubertas, selanjutnya diikuti pertumbuhan lemak yang meningkat. 
Anonim (2006) menambahkan bahwa persentase karkas ditentukan oleh besarnya 
bagian tubuh yang terbuang seperti kepala, leher, kaki, jeroan, bulu, dan darah. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa persentase bagian tubuh ayam ras pedaging adalah 
65-75% karkas; 6,41% bulu; 9-10% viscera; 9-10% darah; 7,8% kepala dan leher 
serta 4,40% kaki. 
Ayam ras pedaging sudah dapat dipotong dan dikonsumsi pada umur 30 
hari. Pada umur tersebut rata-rata berat badan pada umumnya mencapai 0,72 kg, 
pada umur 35 hari mencapai 1,3 kg, pada umur 42 hari beratnya 1,75 kg, pada 
umur 49 hari beratnya 2,1 kg dan pada umur 56 hari beratnya dapat mencapai 2,5 
kg. Bobot karkas normal adalah 65-75 % dari bobot tubuh (Murtidjo, 1987). 
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Karkas yang baik harus mengandung daging yang banyak dan 
mengandung kadar lemak yang rendah (Yuniastuti, 2002). Kualitas karkas 
dipengaruhi oleh faktor sebelum pemotongan antara lain genetik, spesies, bangsa, 
tipe ternak, jenis kelamin, umur dan ransum serta proses setelah pemotongan, 
diantaranya adalah metode pelayuan, stimulasi listrik, pH karkas, bahan 
tambahan, hormon, antibiotik dan metode penyimpanan (Abubakar dkk., 1991 dan 
Soeparno, 2005). Selanjutnya ditambahkan Dwiyanto dkk. (1979) menyatakan 
bahwa salah satu yang mempengaruhi bobot karkas adalah jumlah dan kualitas 
ransum. 
Haroen (2003) menjelaskan pencapaian bobot karkas sangat berkaitan 
dengan bobot hidup dan pertambahan bobot badan. Karkas yang baik harus 
mengandung banyak daging, bagian yang dimakan harus baik, mengandung kadar 
lemak yang tidak begitu tinggi (Sembiring, 2001). 
Sembiring (2001) menyatakan bahwa tinggi rendahnya kualitas karkas 
ayam ras pedaging ditentukan dari jumlah lemak abdominal yang terdapat dari 
ayam ras pedaging tersebut. Lemak abdominal merupakan salah satu komponen 
lemak tubuh yang terdapat dalam rongga perut (Yusmaini, 2008). Pembentukan 
lemak tubuh pada ayam ras pedaging terjadi karena adanya kelebihan energi yang 
dikonsumsi, energi tersebut berasal dari karbohidrat dan cadangan lemak. Sumber 
karbohidrat dalam tubuh mampu memproduksi lemak yang disimpan di sekeliling 
jeroan dan dibawah kulit (Anggorodi, 1995). Penimbunan lemak tubuh pada ayam 
ras pedaging dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu strain, jenis kelamin, umur 
kualitas dan kuantitas ransum, lingkungan seperti kandang, musim, temperatur 
dan kelembaban (Wahyu, 2004). 
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Kadar lemak akan meningkat sejalan dengan meningkatnya umur, 
pertambahan bobot badan diikuti dengan terbentuknya akumulasi lemak rongga 
abdominal yang tidak diinginkan. Menurut Lesson dan Summers (2000), dalam 
keadaan normal persentase lemak abdominal berkisar antara 1%-2,5% dari bobot 
badan. Sementara menurut Griffiths dkk. (1978) lemak abdominal pada ayam ras 
pedaging adalah 2,22-3,19% dari bobot badan.  
 
2.4. Kulit Semangka 
Buah semangka (Citrullus vulgaris) merupakan salah satu buah yang 
sangat digemari masyarakat Indonesia karena rasanya yang manis, renyah dan 
kandungan airnya yang banyak. Menurut asal-usulnya, tanaman semangka konon 
berasal dari gurun Kalahari di Afrika, kemudian menyebar ke segala penjuru 
dunia, mulai dari Jepang, Cina, Taiwan, Thailand, India, Belanda, bahkan ke 
Amerika. Buah semangka memiliki kulit yang keras, berwarna hijau pekat atau 
hijau muda dengan larik-larik hijau tua tergantung kultivarnya, daging buahnya 
yang berair berwarna merah atau kuning (Prajnanta, 2003). Menurut Sobir (2010) 
taksonomi tanaman semangka diklasifikasikan sebagai berikut: Divisio: 
Magnoliophyta, Kelas: Magnoliopsida, Ordo: Violales, Familia: Cucurbitaceae, 
Genus: Citrullus, Spesies: Citrullus vulgaris.  
Buah semangka merupakan buah yang digemari segala lapisan masyarakat 
karena rasanya yang segar (Sunarjo, 2008). Apalagi buah semangka tanpa biji, 
buah ini banyak disukai orang karena menambah kenyamanan saat menyantapnya. 
Saat ini semangka hibrida (berbiji dan tidak berbiji) juga makin diminati para 
petani karena memiliki beberapa keunggulan, seperti produksi tinggi, rasa yang 
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lebih manis, tahan hama dan penyakit, serta disukai banyak konsumen (Cahyono, 
1996).  
Indonesia merupakan salah satu negara yang produsen buah semangka 
dengan produksi sekitar 653.974 ton pada tahun 2014 (Statistik Produksi 
Hortikultura, 2014). Semangka dikonsumsi oleh banyak orang di seluruh dunia 
sebagai buah segar dikarenakan rendah kalori dan sangat bergizi dan memuaskan 
dahaga (Watt and Merrill, 1975). 
Limbah kulit semangka merupakan limbah yang saat ini pemanfaatannya 
masih belum begitu banyak, padahal kulit semangka mempunyai kandungan 
kalsium yang cukup tinggi dan ion sangat dibutuhkan oleh tubuh. Pengolahan 
kulit semangka mempunyai aspek pengawetan, memperpanjang umur simpan dan 
dapat meningkatkan nilai ekonomis (Pujimulyani, 2012). Komposisi kimia dari 
kulit semangka dalam 100 g bahan dapat dilihat pada Tabel 2.5. 
Tabel 2.5. Komposisi Kimia Kulit Semangka dalam 100 g Bahan 
Komposisi Jumlah 
Air (g) 
Energi (kal) 
Protein (g) 
Lemak (g) 
Karbohidrat (g) 
Abu (g) 
Serat (g) 
Kalsium (g) 
Fosfor (g) 
Zat besi (g) 
Riboflavin (mg) 
Thiamin (mg) 
Niacin (mg) 
Vitamin A (µg) 
Sitrulin (g/kg)** 
94,00 
18,00 
  1,60 
  0,10 
  3,20 
  0,70 
  0,60 
31,00 
11,00 
  0,50 
  0,03 
  0,03 
  0,60 
75,00 
  3,34 
Sumber: We Leung et al. (1970), **Tarazona-Diaz (2011). 
Kulit semangka mengandung asam amino sitrulin dengan jumlah sebesar 
60% dibandingkan dagingnya (Guoyao et al., 2007). Asam amino ini ditemukan 
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pada semua jenis buah semangka namun yang paling tinggi kandungannya adalah 
jenis semangka kuning. Asam amino sitrulin akan bereaksi dengan enzim tubuh 
ketika dikonsumsi, lalu diubah menjadi arginin yang merupakan asam amino non 
esensial yang berkhasiat bagi jantung, sistem peredaran darah dan kekebalan 
tubuh. Kandungan kulit semangka lainnya yang bermanfaat bagi kesehatan yaitu 
vitamin, mineral, enzim, dan klorofil (Guoyao et al., 2007).  
